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ABSTRAK

Kegiatan pengabdian masyarakat ini diselenggarakan di Desa Oefafi Kabupaten Kupang
dengan melibatkan kelompok peternak dengan tujuan utama meningkatkan keterampilan
peternak dalam menerapkan teknologi suplementasi pada pedet dan induk sapi menggunakan
pakan suplemen berbahan baku lokal yang telah diolah sebelumnya. Dengan demikian
kegiatan ini diharapkan dapat bermanfaat bagi kesejahteraan peternak melalui peningkatan
produktivitas ternak karena menurunnya angka kematian pedet serta peningkatan laju
pertumbuhan pedet. Kegiatan pengabdian masyarakat ini diselenggarakan selama 8 bulan di
Desa Oefafi Kecamatan Kupang Timur Kabupaten Kupang dengan melibatkan 12 peternak
dengan 230 ekor ternak sapi masing-masing 115 ekor pedet dan 115 ekor induk sapi.
Tahapan-tahapan kegiatan yang dilaksanakan meliputi sosialisasi dan pembentukan
kelompok, penyiapan dan pembuatan gudang penyimpanan pakan dan kandang pedet dan
induk, pengadaan dan pengolahan bahan baku pakan suplemen, pelatihan dan pendampingan,
pemberian pakan suplemen kepada ternak serta monitoring dan evaluasi. Melalui kegiatan ini
telah mampu meningkatkan keterampilan peternak dalam menyiapkan dan meramu pakan
suplemen dari bahan-bahan lokal serta memberikannya kepada pedet. Kegiatan ini telah
memberikan bukti nyata kepada peternak tentang teknik perkandangan dan pemeliharaan sapi
secara lebih intensif sehingga dapat menjadi acuan bagi peternak untuk memperbaiki sistem
pemeliharaan ekstensif dengan penyediaan kandang dan pemberian pakan suplemen pada
induk dan pedet sapi Bali. Seluruh peternak yakin dan percaya bahwa suplementasi pada
pedet mampu meningkatkan produktivitas ternak sapi karena akan menurunkan angka

kematian dan meningkatkan laju pertumbuhan pedet. Sebanyak 83% di antaranya yakin
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mampu menerapkan teknologi ini pada tahun-tahun mendatang. Dengan penerapan teknologi
suplementasi dalam kegiatan pengabdian masyarakat ini, terdapat penurunan angka kematian
pedet dari 23,5% menjadi 1,7% dan peningkatan laju pertambahan berat badan dari 155 gram

per hari menjadi 244 gram per hari.
Kata Kunci : Suplementasi, Pedet, Kelompok Peternak

PENDAHULUAN

Kendati ternak sapi telah secara turun-menurun diusahakan oleh sebagian besar (59%)
keluarga petani dan telah menjadi komoditi andalan penyumbang terbesar pendapatan asli
daerah (PAD) Nusa Tenggara Timur (Amareko, 1997), produktivitas ternak ini tergolong
masih sangat rendah. Survey yang dilakukan oleh Jelantik (2001) dan Manggol et al. (2007)
mendapatkan bahwa produksi sapi bakalan umur 2 tahun per tahunnya hanya 23% dari total
populasi. Ini berarti bahwa seorang peternak hanya menghasilkan 2 ekor sapi bakalan dari 10
ekor sapi yang dipeliharanya. Dengan jumlah pemilikan rata-rata 3,2 ekor (Manggol et al.,
2007) maka seorang peternak di NTT hanya mampu menjual sapi setiap 1 ekor untuk setiap
1,5 tahun sekali. Gambaran rendahnya produktivitas ternak sapi ini juga terlihat pada peternak
sapi di desa Oefafi, Kecamatan Kupang Tengah, Kabupaten Kupang yang merupakan sentra

pemeliharaan sapi Bali untuk tujuan menghasilkan bakalan.

Faktor utama penyebab rendahnya produktivitas sapi Bali di desa Oefafi adalah angka
kelahiran yang cukup rendah, angka kematian pedet yang tinggi dan rendahnya laju
pertumbuhan sapi pada semua tingkatan umur dan jenis kelamin. Angka kelahiran sapi Bali
hanya berkisar 64,5% (Jelantik, 2001). Angka kelahiran tersebut jauh di bawah potensi angka
kelahiran sapi Bali yang mencapai 85% (Banks, 1986). Sementara itu angka kematian pedet
tergolong sangat tinggi. Jelantik (2001), Manggol et al. (2007) dan Jelantik et al. (2008)
melaporkan bahwa angka kematian tetap tinggi dari tahun ke tahun berkisar antara 17%
sampai 35%. Tingkat kematian yang sangat tinggi yaitu lebih dari setengah (53,3%) juga
pernah dilaporkan (Fattah, 1998) di desa Oesuu yang merupakan desa yang berbatasan
langsung dengan desa Oefafi. Dari data-data tersebut bisa dibayangkan betapa tingginya

kerugian ekonomis yang telah dialami oleh peternak di daerah ini selama bertahun-tahun.
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Berbagai penelitian telah dilakukan untuk menghasilkan strategi suplementasi yang dapat
secara signifikan menekan angka kematian pedet, meningkatkan angka kelahiran dan laju
pertumbuhan sapi Bali di NTT. Berbagai skema strategi suplementasi dan berbagai jenis
suplemen telah diteliti dan telah terbukti secara signifikan meningkatkan angka kelahiran
(Belli dan Jelantik, 2007) dan menekan angka kematian pedet (Jelantik et al., 1998; Jelantik,
2001; Jelantik et al.,2005; Jelantik et al., 2008). Berbagai jenis pakan suplemen tersebut pada
umumnya disusun dari bahan-bahan pakan lokal yang mudah tersedia dan dihasilkan di
tingkat peternak. Sebagai contoh, pakan cair penambah susu (PCPS) dan pakan padat pemula
(P3) yang telah terbukti mampu menekan angka kematian pedet dari 35% menjadi di bawah
1% (Jelantik, et al. 2002; Jelantik et al., 2005; Jelantik et al, 2008) disusun dari bahan-bahan
pakan yang dihasilkan dari tumpang sari jagung dengan tanaman lainnya. Dengan demikian
aplikasi teknologi suplementasi dengan pakan suplemen yang merupakan produk penelitian
yang telah dilakukan merupakan solusi atas permasalahan yang dihadapi oleh peternak di desa
Oefafi berupa tingginya angka kematian pedet, rendahnya angka kelahiran dan rendahnya laju
pertumbuhan ternak sapi yang dipelihara. Selanjutnya, peningkatan produktivitas sapi akan

meningkatkan pendapatan ekonomis dan kesejahteraan peternak.

MASALAH

Masalah yang dihadapi oleh peternak di Desa Oefafi adalah tingginya angka kematian
pedet sebagai dampak rendahnya asupan nutrisi pada pedet yang dilahirkan selama musim
kemarau. Di samping itu, manajemen pemeliharaan ternak yang masih bersifat ekstensif
tradisional tanpa perkandangan serta perhatian peternak yang memadai merupakan faktor

yang menyebabkan rendahnya produktivitas ternak sapi.

METODE PELAKSANAAN KEGIATAN
Kegiatan pengabdian masyarakat dilakukan mengikuti tahapan-tahapan kegiatan
sebagai berikut :
a. Sosialisasi dan pembentukan kelompok mitra
b. Penyiapan bahan-bahan pakan yang terdiri dari pakan suplemen dan limbah pertanian.
Pakan suplemen untuk anak sapi terdiri dari jagung, dedak, labu, tepung ikan.
Sementara itu limbah pertanian terdiri dari jerami padi dan jerami jagung. Bahan-

bahan pakan tersebut dikumpulkan dari anggota kelompok peternak mitra.
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Pembangunan gudang untuk penyimpanan pakan dan tempat mesin dan pengolahan
pakan. Bahan bangunan disediakan oleh Tim Pelaksana Kegiatan IbM sedangkan
pengerjaannya dilaksanakan oleh kelompok peternak mitra secara bergotong-royong.
Pembangunan kandang anak dan induk sapi. Kandang anak dibangun di masing-
masing anggota kelompok. Sementara itu kandang induk dibangun di pusat kegiatan
sebagai contoh.
Pengolahan pakan dan penyusunan formula pakan suplemen. Semua bahan pakan
penyusun suplemen digiling hingga menjadi tepung. Selanjutnya dicampur dengan
komposisi sesuai dengan formula yang disusun. Penggilingan dan pencampuran
dilakukan satu kali dalam satu minggu. Pakan suplemen selanjutnya didistribusikan
kepada masing-masing anggota kelompok peternak mitra untuk diberikan pada pedet.
Pelatihan-pelatihan dilakukan untuk meningkatkan keterampilan peternak dalam
melaksanakan kegiatan pengabdian masyarakat ini. Terdapat 4 pelatihan masing-
masing berjudul :

e Pembuatan pakan suplemen

e Pengolahan limbah pertanian

e Pengolahan limbah peternakan

e Pemeliharaan dan pemasaran pedet
Penimbangan dan pencatatan ternak untuk mengetahui angka kematian dan

pertambahan berat badan pedet.
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HASIL YANG DICAPAI

Pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat ini meliputi beberapa tahap yang didahului oleh
kegiatan pendekatan, penyampaian informasi awal kegiatan dan pemilihan peternak yang
dilibatkan dalam kegiatan ini. Persiapan berupa pengumpulan bahan pakan suplemen,
pembuatan kandang pedet telah dilakukan sebelum pembuatan pakan suplemen. Demonstrasi
pengawetan dan perlakuan terhadap limbah pertanian yang dihasilkan dilakukan pada lokasi
percontohan. Tahap berikutnya adalah demonstrasi penyusunan pakan suplemen dan teknik
pemberiannya pada ternak dan waktu yang tepat. Kegiatan pengabdian masyarakat ini diakhiri
dengan kegiatan monitoring dan evaluasi. Evaluasi terhadap keberhasilan kegiatan
pengabdian masyarakat yang mencakup peningkatan keterampilan peternak, akseptabilitas
peternak terhadap teknologi yang diterapkan, dan peningkatan produktivitas ternak dilakukan
oleh Tim Pelaksana pengabdian masyarakat. Berikut adalah uraian dari tahap-tahap kegiatan

yang telah dilaksanakan tersebut.
Penyuluhan dan Pembinaan Kelompok Peternak

Dari hasil pendekatan yang dilakukan terhadap peternak dan diikuti oleh sosialisasi
pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat pada beberapa peternak yang mempunyai
populasi sapi yang cukup banyak yaitu lebih dari 10 ekor sepakat untuk membentuk
kelompok peternak untuk mendukung pelaksanaan kegiatan ini. Adapun kelompok peternak
tersebut terdiri dari 16 peternak yang seluruhnya berdomisili di desa Oefafi Kecamatan
Kupang Timur Kabupaten Kupang. Kelompok peternak tersebut diberikan nama ”Gerbang
Sejahtera”. Mereka pada umumnya nampak antusias mengikuti pelaksanaan kegiatan
pengabdian masyarakat ini melalui keikutsertaannya dalam setiap kegiatan dan semangat
mereka untuk bekerja dalam kelompok. Untuk meningkatkan efektifitas kelompok,
pembinaan dilakukan oleh tim pelaksana pengabdian masyarakat termasuk pembuatan

AD/ART, buku petermuan, buku kehadiran dan buku pelaksanaan kegiatan.
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Pada beberapa pertemuan yang telah diadakan yang dihadiri oleh seluruh anggota kelompok,
Tim Pelaksana Kegiatan telah memberikan penyuluhan, ceramah dan demonstrasi pengolahan
dan pemberian pakan suplemen. Mereka pada umumnya sangat senang karena mendapatkan

pengetahuan dan teknologi baru dalam memelihara ternak sapi.

Persiapan Pelaksanaan Pengabdian Masyarakat di Desa Oefafi

Untuk mendukung kegiatan suplementasi pada pedet dalam kerangka menekan angka
kematian, meningkatkan pertumbuhan pedet dan dengan demikian meningkatkan pendapatan
dan kesejahteraan peternak maka beberapa persiapan harus dilakukan. Persiapan yang
dilakukan meliputi pembuatan gudang bahan baku dan tempat mesin-mesin pengolahan
pakan, tempat penyimpanan limbah pertanian dan pembuatan kandang induk dan kandang
anak. Secara bersama-sama diputuskan waktu dan tahapan pelaksanaan dan pembangunan

gudang-gudang tersebut.

1. Pembangunan Gudang

Sebagai persiapan pelaksanaan kegiatan ini telah dibangun gudang penyimpanan
bahan pakan yang terdiri dari gudang penyimpanan jerami dengan ukuran 4 x 6 meter. Di
samping itu telah juga dibangun tempat penyimpanan dan pengolahan pakan semi permanen
dengan ukuran 10x10 m2. Pembangunan gudang tersebut dilakukan oleh anggota kelompok
secara bergotong-royong. Bahan-bahan yang digunakan untuk pembangunan gudang jerami
dan gudang pakan dan mesin menggunakan bahan-bahan bangunan lokal yang dibeli dan
difasilitasi oleh Tim Pelaksana pengabdian masyarakat. Selanjutnya gudang penyimpanan dan

pengolahan pakan tersebut dijadikan sebagai pusat petermuan dan kegiatan kelompok.

R, o e o _ S5 : a
Gambar 1. Sosialisasi Gambar 2. Gudang bahan baku dan mesin



ISSN: 2502-5392

B . T & ¢ S
S s o
L2 Be? - - e
2 ;_/‘ W oD
3 .

Gambar 4. udang bahan bak n mesin

Gambar 3. Mesin penepug dan pembuat pelet

2. Pengadaan Drum sebagai Silo dan Wadah Ammoniasi

Dalam kegiatan pengabdian masyarakat ini sebanyak 20 buah drum dibeli untuk digunakan
sebagai tempat penyimpanan dan pengolahan pakan berupa silase dan jerami amoniasi. Drum-
drum tersebut kemudian dihibahkan kepada kelompok untuk digunakan sebagai wadah

pembuatan silase dan jerami amoniasi.

3. Pembangunan Kandang Induk

Dalam kegiatan pengabdian masyarakat ini telah juga dibuat sebuah kandang induk
dengan 12 petak dengan ukuran 12 x 2 m% Kandang tersebut selanjutnya diisi dengan 12 ekor
induk sapi sebagai demonstrasi pemberian pakan pada induk untuk meningkatkan tampilan
induk dan anak seperti ditampilkan pada gambar 3. Kandang tersebut dibangun secara
gotong-royong sedangkan pengadaan bahan-bahan bangunan yang digunakan difasilitasi oleh
Tim Pelaksana kegiatan pengabdian masyarakat.

4. Pembangunan Kandang Anak

Di masing-masing peternak telah dibangun kandang pedet dengan luasan sesuai
dengan jumlah pedet yang akan diberikan suplemen. Besarnya alokasi kandang untuk setiap
pedet adalah 1 m? sehingga seorang peternak yang memiliki 10 ekor pedet yang diberikan
pakan suplemen maka dibangun kandang anak dengan ukuran 10 m2. Secara total dalam
kegiatan ini telah dibangun sebanyak 12 kandang anak dengan luas total mencapai 115 m?
untuk menampung sekitar 115 ekor pedet yang dilahirkan pada tahun 2009 ini. Kandang-

kandang anak tersebut dibangun secara swadaya oleh para peternak. Untuk meningkatkan
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motivasi peternak tersebut, Tim Pelaksana memberikan bantuan berupa sebagian bahan-bahan

yang digunakan seperti paku dan seng untuk tempat pakan.

5. Pengumpulan dan Pengadaan Bahan Pakan

Bahan-bahan pakan yang akan dikumpulkan meliputi limbah pertanian yang terdiri dari
limbah pertanaman jagung berupa batang jagung, tongkol dan kulit tongkol, jerami padi,
jerami kacang-kacangan, dan rumput lapangan. Jerami padi yang dikumpulkan mencapai 15
truk. Jerami tersebut kemudian ditumpuk di dalam gudang penyimpanan jerami yang telah
dibuat sebelumnya. Bahan pakan penyusun suplemen pedet yang diadakan masing-masing
labu, daun lamtoro, tepung ikan, jagung dan dedak padi. Semua bahan-bahan yang diadakan
tersebut kemudian diolah meliputi pengeringan dan penggilingan sehingga siap digunakan
sebagai bahan baku penyusun pakan suplemen baik untuk induk maupun anak.

Gambar 5. Pengadaan bahan baku pakan Gambar 6. Gudang jerami

Penyuluhan, Pelatihan dan Pendampingan

Berbagai penyuluhan dan pelatihan yang dilaksanakan merupakan kegiatan penting dalam
pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat ini. Rendahnya keterampilan peternak dalam
memelihara ternak sapi merupakan salah satu penyebab terpenting rendahnya produktivitas
sapi Bali di Propinsi Nusa Tenggara Timur. Hasil penelitian Manggol dkk. (2007)
mengungkapkan bahwa lebih dari 45 % peternak yang tidak tamat SD dan lebih dari 70%
berumur lebih dari 45 tahun. Dengan kondisi peternak demikian maka dibutuhkan upaya yang
sungguh-sungguh untuk meningkatkan keterampilan peternak melalui penyuluhan-
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penyuluhan dan pelatihan-pelatihan. Dalam pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat ini
dilakukan sebanyak empat kali pelatihan yang meliputi penyampaian materi pelatihan dan
diikuti dengan praktek. Pelatihan yang diadakan tersebut adalah mengenai pembuatan pakan
suplemen, pengolahan limbah pertanian, pengolahan limbah peternakan, dan pemeliharaan

dan pemasaran pedet.

Selain pelatihan, Tim Pelaksana memberikan pendampingan secara konsisten untuk menjamin
kelancaran pelaksanaan kegiatan yang telah direncanakan. Dari hasil observasi yang
dilakukan oleh Tim Pelaksana pengabdian masyarakat selama pendampingan nampak sangat
jelas bahwa keterampilan peternak dalam memelihara ternaknya meningkat secara drastis.
Mereka telah mampu secara mandiri mengolah pakan suplemen dan memberikannya kepada
anak dan induk sapi sesuai dengan standar prosedur yang telah disampaikan selama pelatihan.
Dalam banyak hal bahkan mereka telah mampu melakukan berbagai inovasi tentang teknik

pemberian pakan suplemen pada pedet.
Pengolahan Limbah Pertanian sebagai Pakan Suplemen

Limbah tanaman jagung dan jerami padi diolah dengan teknik amoniasi untuk meningkatkan
kualitas limbah sehingga layak digunakan sebagai suplemen bagi induk sapi yang sedang
menyusui. Limbah ini sangat rendah kualitasnya sehingga diperlukan perlakuan sebelum
dapat dimanfaatkan secara baik sebagai pakan ternak sapi. Ammoniasi dengan menggunakan
urea dipilih dengan alasan mudah dilakukan dan tidak membutuhkan biaya yang mahal serta
terbukti mampu meningkatkan kualitas limbah pertanian secara signifikan. Limbah pertanian
tersebut sebelumnya dicincang 1-3 cm menggunakan mesin pencincang yang akan diadakan
dan diberikan bantuan kepada kelompok peternak. Urea sebanyak 4% dari bahan kering
limbah yang akan diamoniasi dan dilarutkan dengan air sebanyak untuk menghasilkan kadar
air 35% (Jelantik et al., 1998). Larutan urea tersebut kemudian dipercikkan pada limbah
pertanian yang telah dicincang. Limbah yang telah dicampur secara merata dengan larutan
urea kemudian ditumpuk dan dipadatkan pada bak ammoniasi yang telah disediakan untuk
kemudian ditutup dengan plastik penutup dan dibiarkan selama paling kurang 4 minggu.
Setelah 4 minggu, limbah pertanian ammoniasi siap diberikan sebagai pakan suplemen

kepada induk sapi yang sedang menyusui.
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Gambar 11. Jerami dimasukkan ke dalam drum untuk fermentasi
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Gambar 12. Jerami ammoniasi difermentasi selama 4 minggu sebelum diberikan pada induk

Di samping itu, telah juga dibuat silase jagung dari limbah pertanaman jagung. Hal ini dibuat

untuk meningkatkan ketersediaan pakan untuk induk dan anak yang sudah agak besar.

Pembuatan Pakan Suplemen untuk Pedet

Dalam kegiatan ini ditawarkan kepada peternak untuk mengaplikasikan dua jenis
pakan suplemen yaitu pakan cair penambah susu (PCPS) dan pakan padat pemula (P3).
Namun demikian setelah didiskusikan dengan peternak akhirnya disepakati bahwa bahwa
hanya satu pakan suplemen yang diberikan pada pedet. Alasan yang dikemukakan oleh
peternak adalah pembuatan PCPS cukup rumit dan harus dibuat setiap hari oleh peternak.
Peternak yang terlibat dalam kegiatan ini merasa tidak mempunyai cukup waktu untuk
membuat PCPS setiap hari karena mereka pada umumnya mempunyai pekerjaan dan kegiatan
lainnya selain memelihara ternak sapi. Hal ini disetujui oleh Tim Pelaksana kegiatan 1bM
berdasarkan pertimbangan bahwa berbagai hasil penelitian sebelumnya menyimpulkan bahwa
pemberian P3 saja tanpa didahului PCPS cukup dapat menekan angka kematian dan
meningkatkan performans pertumbuhan pedet sapi Bali (Jelantik, 2001; Jelantik dkk., 2005;
Jelantik et al., 2008). Pembuatan P3 dilakukan oleh anggota kelompok setiap minggu sekali
dan kemudian didistribusikan ke masing-masing peternak untuk diberikan pada pedet.

Pembuatan pakan suplemen pedet dimulai dengan menyusun formula kombinasi beberapa
jenis pakan yang akan digunakan sebagai penyusun pakan padat pemula. Formula disusun
sehingga mampu memenuhi kebutuhan pedet yaitu harus mengandung protein sekitar 18%
dan energi termetabolis (ME) antara 10 sampai 12 MJ/kg bahan kering pakan (Jelantik et al.,
2008).

11



Jurnal Pengabdian Masyarakat Peternakan ISSN: 2502-5392
0 Vol. 4 No. 1 Tahun 2019

Gambar 15. Pakan suplemen'dicetak menjadi pelet

12
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Pakan suplemen yang dibuat secara bersama-sama di gudang kemudian didistribusikan

kepada masing-masing anggota kelompok sesusai dengan jumlah anak sapi yang dimiliki.
Setiap anak sapi mendapatkan jatah 0,5 kg per hari sehingga dalam waktu satu minggu
peternak yang mempunyai 10 ekor pedet akan mendapatkan 35 kg. Pembuatan dan distribusi
pakan suplemen tersebut dilakukan setiap minggu sekali dan dikerjakan oleh kelompok

peternak yang dibentuk.

Pemberian Pakan Suplemen Pada Ternak Sapi

Untuk menjamin keberhasilan suplementasi sebelumnya telah dilakukan pelatihan tentang

cara pemberian dan pelaksanaan suplementasi. Pada pelatihan tersebut peternak diberikan

praktek dan demonstrasi cara pemberian dan tata laksana pemeliharaan anak pada kandang
contoh yang disiapkan. Dengan demikian peternak telah benar-benar memahami teknik

pelaksanaan pemberian suplemen.

Setelah semua kandang disiapkan dan demikian juga pakan telah siap tersedia maka peternak
mulai dapat memasukkan pedet yang telah berumur minimal 4 hari ke dalam kandang pada
setiap pagi hari. Pedet tersebut kemudian diberikan pakan suplemen sebanyak 0,5 kg per ekor
selama siang hari. Di samping pakan suplemen, pedet juga disiapkan air minum secara ad

libitum.

13
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pakan suplemen yang telah dibuat sebanyak 0,5 kg per ekor per hari

Peran Serta dan Akseptabilitas Anggota Kelompok Peternak

Selama kegiatan pengabdian masyarakat berlangsung, anggota kelompok peternak yang
dibentuk telah dengan semangat mengikuti setiap tahapan kegiatan yang dilaksanakan. Hal ini
dapat dilihat dari tingkat kehadiran anggota kelompok yang tinggi pada setiap kegiatan yang
dilaksanakan mulai dari persiapan, penyuluhan dan demonstrasi pelaksanaan teknologi
suplementasi. Dalam AD/ART kelompok yang mereka telah buat disebutkan bahwa ketidak-
hadiran anggota dalam dua kali kegiatan secara berturut-turut anggota akan menerima sanksi
berupa dikeluarkan dari keanggotaan. Pada kenyataannya tidak ada anggota yang dikeluarkan

yang membuktikan bahwa tingkat kehadiran anggota kelompok tersebut sangat tinggi.

Evaluasi juga dilakukan terhadap persepsi peternak terhadap teknologi suplementasi yang

diterapkan. Seluruh peternak (100%) merasa bahwa teknologi suplementasi telah memberikan
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manfaat yang besar dalam menekan angka kematian pedet dan meningkatkan pendapatan
mereka. Namun demikian ketika ditanya tentang apakah mereka akan memberikan
suplementasi pada pedetnya tanpa bantuan dari Tim Pelaksana pengabdian masyarakat, hanya
83% dari peternak yang yakin akan memberikan suplemen pada pedet pada tahun-tahun yang
akan datang. Sementara itu 17% peternak masih ragu-ragu apakah mereka mampu
memberikan suplemen pada pedetnya tanpa bantuan dari pihak lainnya. Mereka masih
mengharapkan bantuan dari berbagai pihak untuk melaksanakan teknologi suplementasi
tersebut. Kendati demikian, seluruh peternak setuju untuk menyebarluaskan informasi tentang

teknologi ini kepara peternak lainnya.

KESIMPULAN

1. Kegiatan penerapan teknologi suplementasi untuk menekan angka kematian pedet dan
meningkatkan produktivitas Sapi Bali di Desa Oefafi Kabupaten Kupang telah
berhasil dilaksanakan sesuai dengan tahapan kegiatan yang direncanakan.

2. Melalui kegiatan ini telah mampu meningkatkan keterampilan peternak dalam
menyiapkan dan meramu pakan suplemen dari bahan-bahan lokal serta
memberikannya kepada pedet.

3. Kegiatan pengabdian masyarakat yang dilaksanakan telah memberikan bukti nyata
kepada peternak tentang teknik perkandangan dan pemeliharaan sapi secara lebih
intensif sehingga dapat menjadi acuan bagi peternak untuk memperbaiki sistem
pemeliharaan ekstensif dengan penyediaan kandang dan pemberian pakan suplemen
pada induk dan pedet sapi Bali.

4. Peternak telah memahami dan menguasai teknik pengolahan limbah pertanian menjadi
pakan sapi dengan kualitas yang cukup memadai.

5. Seluruh peternak yakin dan percaya bahwa suplementasi pada pedet mampu
meningkatkan produktivitas ternak sapi karena akan menurunkan angka kematian dan
meningkatkan laju pertumbuhan pedet. Sebanyak 83% di antaranya yakin mampu

menerapkan teknologi ini pada tahun-tahun mendatang.

SARAN
1. Dibutuhkan pendampingan selanjutnya guna mendorong peningkatan intensitas
kegiatan kelompok peternak dalam penerapan teknologi suplementasi pada khususnya

dan teknologi peternakan sapi pada umumnya.
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2. Dibutuhkan bantuan dari berbagai pihak untuk meningkatkan status kelompok
menjadi kelompok usaha bersama (KUB) dan selanjutnya menjadi koperasi.
Sementara itu, pusat kegiatan kelompok dapat dijadikan inkubator agribisnis ternak

sapi dan pusat pelatihan teknologi peternakan sapi.
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